
 
 

BAB II 

PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 
 

A. Akidah Akhlak 

1. Pengertian akidah akhlak 

Secara etimologi (bahasa) akidah berasal dari kata “aqada-

ya’qidu-aqdan”, berarti ikatan perjanjian, sangkutan dan kokoh.1Disebut 

demikian, karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan 

segala sesuatu. Dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau 

keyakinan. Menurut istilah (terminologi) akidah ialah dasar-dasar pokok 

kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber ajaran 

Islam yang wajib dipegang oleh setiap muslim sebagai sumber 

keyakinan yang mengikat. 

Syaikh Abu Bakar Al-Jaziri menyatakan bahwa akidah adalah 

kumpulan dari hukum-hukum kebenaran yang jelas yang dapat diterima 

oleh akal, pendengaran dan perasaan yang diyakini oleh hati manusia 

dan dipujinya, dipastikan kebenarannya, ditetapkan keshalehannya dan 

tidak melihat ada yang menyalahinya dan bahwa itu benar serta berlaku 

selamanya. Seperti keyakinan manusia akan adanya Sang Pencipta, 

keyakinan akan ilmu kekuasaan-Nya, keyakinan manusia akan 

kewajiban ketaatan kepada-Nya dan menyempurnakan akhlak-yang 

dimaksud aqidah dalam bahasa Arab (dalam bahasa Indonesia ditulis 

akidah).2 

Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab, bentuk 

jamak kata khuluq atau al-khulq yang secara bahasa antara lain berarti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.3 

 

                                                 
1 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1972), hlm. 274. 
2 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), hlm.199. 
3 Ibid., hlm. 346. 
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 Pada hakikatnya khulq (budi pekerti) adalah suatu kondisi atau 

sifat yang telah meresap dari jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari 

situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan 

mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa melakukan pemikiran. 

Apabila dari kondisi tadi timbullah kelakuan yang baik dan 

terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran maka ia dinamakan 

budi pekerti mulia (akhlak mahmudah). Sebaliknya apabila yang lahir 

kelakuan yang buruk maka disebut sebagai budi pekerti yang tercela 

(akhlak madzmumah).4 Definisi akhlak menurut al-ghazali ialah: 

  الخلق عبا رة عن هيئة في النفس را سخة عنها تصد را لا فعا ل بسهولة
  و يسر من  غير حا جة الى فكر و رؤية  

“Akhlak ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan segala perbuatan yang dengan gampang dan 
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”5 
 
Menurut pengertian di atas, jelaslah bahwa hakikat akhlak 

menurut Al-Ghazali harus mencakup 2 syarat: 

a. Perbuatan itu harus konstan yaitu dilakukan berulang kali (kontinu) 

dalam bentuk yang sama sehingga dapat menjadi kebiasaan. 

b. Perbuatan konstan itu harus tumbuh dengan mudah sebagai wujud 

refleksi dari jiwanya tan pertimbangan dan pikiran, yakni bukan 

adanya tekanan atau paksaan dari orang lain.6 

 
Sejalan dengan pendapat Al-Ghazali di atas, Ibnu Maskawaih 

dalam kitabnya Tahdzib al-Akhlak  mengatakan bahwa akhlak adalah 

sifat jiwa yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-

macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 

pertimbangan. 

                                                 
4 Ibid., hlm. 3.  
5 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI.2007 )cet IX, hlm. 3. 
6 Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 

hlm.102. 



 13

Dari beberapa definisi akhlak di atas dapat dilihat ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat 

dalam diri seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya. 

b. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 

mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat 

melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak 

sadar, tidur atau gila. Pada saat yang bersangkutan melakukan suatu 

perbuatan dalam keadaan sehat akal pikirannya.7 

c. Ketiga,  perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam 

diri orang yang mengerjakannya tanpa adanya paksaan atau tekanan 

dari orang, yakni atas kemauan pikiran atau keputusan dari yang 

bersangkutan. 

d. Keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 

sesungguhnya bukan main-main atau bukan karena sandiwara. 

e. Kelima, perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena 

Allah, bukan karena ingin dipuji-puji orang atau karena ingin 

mendapatkan suatu pujian. 

Dari pengertian akidah dan akhlak di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, 

menghayati, dan mengimani Allah dan merealisasikannya dalam 

perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan 

pembiasaan. 

 

2. Tujuan akidah akhlak 

Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu 

mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang 

dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan terhadap Al-asma’ al-
                                                 

7 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 5.  
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husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam 

mengamalkan akhlak terpuji dan adab islami melalui pemberian contoh-

contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk 

mempraktikkan al-akhlakul karimah dan adab Islami dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai manifestasi dari keimanannya kepada Allah, 

malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir, serta 

Qada dan Qadar 

Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan 

dibiasakan sejak dini oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis 

multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia. 

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan 

untuk membekali siswa agar dapat: 

a. Menumbuhkembangkan Akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 

serta pengalaman siswa tentang akidah Islam sehingga menjadi 

manusia Muslim yang terus berkembang keimanan dan keimanan 

dan ketakwaannya kepada Allah SWT 

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran 

dan nilai-nilai akidah Islam.8 

3. Ruang lingkup akidah akhlak 

Pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi bahan 

pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar 

siswa untuk dapat memahami rukun iman secara sederhana serta 

pengamatan dan pembiasaan berakhlak Islami untuk dapat dijadikan 
                                                 

8 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2 tahun 2008 Tentang Standar 
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hlm 
20-21 
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landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk 

jenjang pendidikan berikutnya.  

Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah meliputi: 

a. Aspek akidah 

Dalam pembelajaran atau pendidikan akidah maka perlu 

memperhatikan aspek-aspek akidah, yakni: 

1) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa 

ilaaha illallaah, basmalah, alhamdulillaah, Allaahu Akbar, 

ta’awwudz, maasyaAllah, assalaamu’alaikum, salawat, tarji’, laa 

haula walaa quwwata illaabillah, dan istighfaar. 

2) Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-Ahad, 

al-Khaliq, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as-Samai’, ar-Razzaaq, al-

Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Qudduus, ash-Shamad, al-

Muhaimin, al-Azhiim, al-Kariim, al-Kabiir, al-Malik, al-

Baathiin,al-Walii, al-Mujiib, al-Wahhaab, al-‘Aliim, azh-Zhaahir, 

ar-Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-Mu’min, al-Latiif, al-Baaqi, 

al-Bashiir, al-Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, 

al-Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuur, 

dan al-Haliim.  

3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat 

Thayyibah, al-asma’ al-husna dan pengenalan terhadap shalat 

lima waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah. 

4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul 

dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah) 

b. Aspek akhlak meliputi: 

1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan 

disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, 

hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup 

sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang, 

taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidik, amanah, 
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tablig, fathanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh pendirian, 

dermawan, optimis, qana’ah, dan tawakal. 

2) Menghindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan 

disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, 

berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, 

iri, dengki, membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, 

pesimis, putus asa, marah, fasik, dan murtad. 

c. Aspek Adab Islami, meliputi: 

1) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air 

besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, 

bersin, belajar, dan bermain. 

2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan 

beribadah. 

3) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, 

teman, dan tetangga 

4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan, 

di tempat umum, dan di jalan. 

d. Aspek kisah teladan, meliputi: kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan, 

Nabi Sulaiman dengan tentara semut, Masa kecil Nabi Muhammad 

SAW, masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, 

kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa’labah, Masithah, Ulul 

Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul 

Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub, Materi kisah-kisah teladan ini 

disajikan sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu akidah dan 

akhlak, sehingga tidak ditampilkan dalam standar kompetensi, tetapi 

disampaikan dalam kompetensi dasar dan indikator.9 

 

 

 

 
                                                 

9 Ibid., hlm.23-24. 
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B. Pembelajaran dan Hasil belajar 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran berdasarkan makna klasikal berarti proses, cara, 

perbuatan mempelajari. Perbedaan esensial istilah ini dengan pengajaran 

adalah pada tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar, siswa belajar, 

sementara pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya 

guru mengorganisasi lingkungan terjadinya pembelajaran. 

Guru mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru 

menyediakan fasilitas belajar bagi siswanya untuk mempelajarinya. Jadi 

subjek pembelajaran adalah siswa. Pembelajaran berpusat pada siswa 

pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses 

organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran.10 

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru 

untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana memperoleh dan 

memproses pengetahuan ketrampilan dan sikap.11 

Sementara Bagne dalam bukunya Margaret E. Bell Blieder 

tentang belajar-membelajarkan sebagaimana yang dikutip Abdurrahman 

Shaleh mengungkapkan bahwa pembelajaran diartikan sebagai acara dan 

peristiwa eksternal yang dirancang oleh guru guna mendukung 

terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa 

dengan lingkungan belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian kegiatan 

pembelajaran dilukiskan sebagai upaya-upaya guru yang tujuannya 

membantu siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran lebih 

menekankan kepada semua peristiwa yang dapat berpengaruh secara 

langsung kepada efektivitas belajar siswa.12 

                                                 
10 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 13. 
11 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Membelajarkan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 157. 
12 Ibid. 
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Oleh karena itu posisi guru dalam kegiatan pembelajaran tidak 

hanya sebagai penyampai informasi melainkan sebagai pengaruh dan 

pemberi fasilitas untuk terjadinya proses belajar. 

2. Pengertian hasil belajar 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 

belajar merupakan kegiatan yang pokok. Ini berarti berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana 

proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.13 

Belajar dapat terjadi kapanpun dan dimanapun manusia berada 

baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. Belajar berlangsung 

seumur hidup tanpa batas. 

Menurut Mustofa Fahmi belajar adalah: 

 ان التعلم عبارة عن عملية ثغيير اوتحويل قي السلوك اوالخيرة

(Sesungguhnya belajar adalah ungkapan yang menunjukkan aktifitasnya 
yang menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku atau 
pengalaman).14 

 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran 

Gagne, hasil belajar berupa: 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis, kemampuan 

merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 

b. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 

pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 

c. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 

kemampuan mengkategorisasi, kemampuan analitis sintetis fakta 

                                                 
13 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hlm. 1. 
14 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Penerbit fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo, 2001), hlm. 35. 
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konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan 

intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif 

bersifat khas. 

d. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

e. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

f. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge 

(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 

meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, 

menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 

membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif 

adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), 

valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi). Domain psikomotor juga mencakup keterampilan 

produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. Sementara, 

menurut Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, 

pengertian dan sikap. 

Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku 

secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasikan oleh para pakar 
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pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris 

atau terpisah, melainkan komprehensif.15 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar seperti yang 

tertulis dalam buku psikologi belajar oleh Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. 

Widodo supriyono ada 3 yaitu faktor-faktor stimulus belajar, faktor-

faktor metode belajar, dan faktor-faktor individual.16 

a. Faktor-faktor stimulus belajar meliputi: panjangnya bahan pelajaran, 

kesulitan bahan pelajaran, berat ringannya tugas, suasana lingkungan 

eksternal. 

b. Faktor-faktor metode belajar meliputi: kegiatan berlatih atau praktek, 

over learning dan dril, resitasi selama belajar, pengenalan tentang 

hsilhasil belajar, belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-

bagian, penggunaan modalitas indra, bimbingan dalam belajar, 

kondisi-kondisi insentif. 

c. Faktor-faktor individual meliputi: Kematangan,faktor usia 

kronologis, faktor perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, 

kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehatan 

rohani, motivasi. 

Muhibbin syah,  dalam bukunya Psikologi Pendidikan dengan 

gaya baru menambahkan satu faktor pendekatan belajar, yaitu jenis 

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 

pembelajaran17. 

 

 

 

                                                 
15 Agus Suprijono, Op. Cit., hlm. 5-7. 
16Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), hlm. 138-147. 
17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.Remaja 

Rosda karya 2000), cet v, hlm. 132. 
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C. Pembelajaran Akidah Akhlak 

Disebutkan dalam Peraturan Menteri Agama RI (Permenag) 

nomor 02 Tahun 2008, bahwa akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyyah 

merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun 

iman yang dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma’ 

al-Husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam 

mengamalkan akhlak terpuji dan adab islami melalui pemberian contoh-

contoh perilaku dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara 

substansial mata pelajaran akidah akhlak memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada siswa untuk mempraktikkan al-akhlak al-

karimah dan  adab islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi 

dan keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

rasul-rasul-Nya, hari akhir serta qada dan qadar.18 

Ditegaskan juga dalam Permenag tersebut bahwa Al-akhlak al-

karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan sejak dini oleh 

siswa dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka mengantisipasi 

dampak negatif era globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda 

bangsa dan negara Indonesia. 

Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyyah bertujuan 

untuk membekali siswa agar dapat : 

1. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian : pemupukan dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan 

serta pengalaman siswa tentang akidah Islam, sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada 

Allah SWT. 

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan 

individu maupun sosial. Sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai 

akidah islam. 

                                                 
18Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2 Tahun 2008, op.cit.,  hlm. 21.  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

akidah akhlak  adalah agar setiap siswa memiliki pengertian baik buruknya 

suatu perbuatan, juga memiliki akidah yang benar dan mantap dan dapat 

mengamalkannya sesuai dengan ajaran agama Islam dan selalu berakhlakul 

karimah 

 

D. Metode pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu “methodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, 

yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati, dan ‘hodos” yang 

berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang 

dilalui untuk mencapai tujuan. 

Dalam kamus Bahasa Indonesia metode adalah cara yang telah 

diatur dan berpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud dalam 

ilmu pengetahuan.19 Dengan kata lain metode adalah suatu cara yang 

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologis (istilah), metode 

dapat dimaknai sebagai jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya 

sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan 

maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnya. 

Pembelajaran seperti yang didefinisikan Oemar Hamalik adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internal 

material, fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah 

interaksi antara siswa dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. 

Berangkat dari pembahasan metode di atas, bila dikaitkan dengan 

pembelajaran, dapat digarisbawahi bahwa metode pembelajaran adalah 
                                                 

19 Desi Anwar, Kamus lengkap bahasa Indonesia, ( Surabaya: Amelia, 2002) , hlm 297. 
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suatu cara atau jalan yang ditempuh sesuai dan serasi untuk menyajikan 

suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif 

dan efisien sesuai yang diharapkan. 

2. Prinsip-prinsip metode pembelajaran PAI 

Metode pembelajaran banyak sekali macamnya dan guru sebagai 

ahli metodologi pengajaran harus mampu menguasai teknik 

penggunaannya, sebab masing-masing metode mempunyai segi 

kelebihan dan kekurangan. Sehubungan dengan hal tersebut yang perlu 

digarisbawahi adalah walaupun banyak macam metode pembelajaran 

tetapi prinsip penggunaannya sama. 

Prinsip-prinsip penggunaan metode pembelajaran yang 

dikemukakan oleh para ahli mempunyai corak dan variasi sesuai dengan 

sudut pandang masing-masing. Menurut Hasan Langgulung 

sebagaimana dikutip oleh Zuhairini, dikemukakan adanya tiga prinsip 

yang mendasari metode mengajar dalam Islam, yaitu: 

a. Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan 

utama pendidikan Islam, yaitu pembinaan manusia mukmin yang 

mengaku hamba Allah. 

b. Berkenaan dengan metode mengajar yang prinsip-prinsipnya terdapat 

dalam al-Quran atau disimpulkan daripadanya. 

c. Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan atau dalam istilah 

al-Quran disebut ganjaran (tsawab) dan hukuman (iqab).20 

Jadi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Metode mengajar hendaknya disesuaikan dengan tabiat siswa secara 

individual baik dari segi minatnya, kecerdasannya, latar belakang 

keluarganya. 

b. Metode mengajar hendaknya berangkat dari kaidah umum dan guru 

dapat membimbing siswa dengan pendekatan logika sehingga 

                                                 
20 Zuhairini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), 

hlm. 64-69.  
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pengetahuan yang bersifat verbalistik akan berubah menjadi 

pendalaman yang nyata. 

c. Metode mengajar hendaknya dapat menerapkan dan 

mengembangkan nilai-nilai yang utama sehingga pada akhirnya 

mampu berdiri sendiri atas tanggung jawab sendiri. 

3. Sosiodrama 

Metode sosiodrama atau role playing dapat dikatakan sama 

artinya, dan dalam pemakaiannya sering disalahgunakan. Sosiodrama 

pada dasarnya mendramatisasi tingkah laku dalam hubungannya dengan 

masalah sosial. 

Metode sosiodrama itu dilakukan oleh sekelompok orang untuk 

memainkan suatu cerita yang telah disusun naskah ceritanya dan 

dipelajari sebelum dimainkan. Adapun pelakunya harus memahami lebih 

dahulu tentang peranan masing-masing yang akan dibawakan..21 

Pada umumnya kebanyakan siswa usia sekitar 9 tahun atau yang 

lebih tua menyenangi penggunaan strategi ini karena berkenaan dengan 

isu-isu sosial dan kesempatan komunikasi interpersonal di dalam kelas. 

Di dalam bermain, peran guru menerima peran non-interpersonal di 

dalam kelas. Siswa menerima karakter, perasaan, dan ide-ide orang lain 

dalam suatu situasi yang khusus. 

Ada beberapa keuntungan penggunaan pendekatan instruksional 

ini di dalam kelas, yaitu pada waktu dilaksanakannya bermain peran, 

siswa dapat bertindak dan mengekspresikan perasaan dan pendapat tanpa 

kekhawatiran mendapat sanksi. Mereka dapat pula mengurangi dan 

mendiskusikan isu-isu yang bersifat manusiawi dan pribadi tanpa ada 

kecemasan. Bermain peran memungkinkan para siswa mengidentifikasi 

situasi-situasi dunia nyata dan dengan ide-ide orang lain. Identifikasi 

tersebut mungkin cara untuk mengubah perilaku dan sikap sebagaimana 

siswa menerima karakter orang lain. Dengan cara ini, anak-anak 

                                                 
21 Ismail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, (Semarang: Rasail, 

2008), hlm 21. 



 25

dilengkapi dengan cara aman dan kontrol untuk meneliti dan 

mempertunjukkan masalah-masalah di antara kelompok atau individu-

individu.22 

a. Langkah-langkah penerapan 

Dalam rangka menyiapkan suatu situasi bermain peran di 

dalam kelas, guru mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Persiapan dan instruksi 

a) Guru memiliki situasi atau dilema bermain peran. 

b) Situasi-situasi masalah yang dipilih harus menjadi 

“sosiodrama” yang menitikberatkan pada jenis peran, masalah 

dan situasi familier serta pentingnya bagi siswa. Keseluruhan 

situasi harus dijelaskan, yang meliputi deskripsi tentang 

keadaan peristiwa, individu-individu yang dilibatkan, dan 

posisi-posisi dasar yang diambil oleh pelaku khusus. Para 

pemeran khusus tidak disiarkan pada individu nyata di dalam 

kelas. Hindari tipe yang sama pada waktu merancang pemeran 

supaya tidak terjadi gangguan hak pribadi secara psikologis 

dan merasa aman. 

c) Sebelum pelaksanaan bermain peran, siswa harus mengikuti 

latihan pemanasan. Latihan-latihan ini diikuti oleh semua 

siswa, baik sebagai partisipasi aktif maupun sebagai para 

pengamat aktif. Latihan-latihan ini dirancang untuk 

mempersiapkan siswa, membantu mereka mengembangkan 

imajinasinya dan untuk membentuk kekompakan kelompok 

dan interaksi. Misalnya latihan pantomim. 

d) Guru memberikan instruksi khusus kepada peserta bermain 

peran setelah memberikan penjelasan pendahuluan kepada 

keseluruhan kelas. Penjelasan tersebut meliputi latar belakang 

dan karakter-karakter dasar melalui tulisan atau penjelasan 

lisan. Para peserta (pemeran) dipilih secara sukarela. Siswa 
                                                 

22 Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hlm. 214. 
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diberi kebebasan untuk menggariskan suatu peran. Apabila 

siswa telah pernah mengamati suatu situasi dalam kehidupan 

nyata maka situasi tersebut dapat dijadikan sebagai situasi 

bermain peran. Peserta bersangkutan diberi kesempatan untuk 

menunjukkan tindakan atau perbuatan utama pengalaman. 

Dalam brifing, kepada pemeran diberikan deskripsi secara 

rinci tentang kepribadian, perasaan, dan keyakinan dari para 

karakter. Dengan demikian dapat dirancang ruangan dan 

peralatan yang perlu digunakan dalam bermain peran tersebut. 

e) Guru memberitahukan peran-peran yang akan dimainkan serta 

memberikan instruksi-instruksi yang bertalian dengan masing-

masing peran kepada para audience. Para audience diupayakan 

mengambil bagian secara aktif dalam bermain peran itu. 

Untuk itu kelas dibagi dua kelompok yakni kelompok 

pengamat dan kelompok spekulator. Masing-masing 

melaksanakan fungsinya. Kelompok I bertindak sebagai 

pengamat yang bertugas mengamati: (1) perasaan individu 

karakter, (2) karakter-karakter khusus yang diinginkan dalam 

situasi, (3) mengapa karakter merespon cara yang mereka 

lakukan. Kelompok II bertindak sebagai spekulator yang 

berupaya menanggapi bermain peran itu dan tujuan dan 

analisis pendapat. Tugas kelompok ini mengamati garis besar 

rangkaian tindakan yang telah dilakukan oleh karakter-

karakter khusus. 

2) Tindakan dramatik dan diskusi 

a) Para aktor terus melakukan perannya sepanjang situasi 

bermain peran, sedangkan para audience berpartisipasi dalam 

penugasan awal kepada pemeran. 

b) Bermain peran harus berhenti pada titi-titik penting atau 

apabila terdapat tingkah laku tertentu yang menuntut 

dihentikannya permainan tersebut. 
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c) Keseluruhan kelas selanjutnya berpartisipasi dalam diskusi 

yang terpusat pada situasi bermain peran. masing-masing 

kelompok audience diberi kesempatan untuk menyampaikan 

hasil observasi dan reaksi-reaksinya. Para pemeran juga 

dilibatkan dalam diskusi tersebut. Diskusi dibimbing oleh 

guru dengan maksud berkembang pemahaman tentang 

pelaksanaan bermain peran serta bermakna langsung bagi 

hidup siswa, yang pada gilirannya menumbuhkan pemahaman 

baru yang berguna untuk mengamati dan merespon situasi 

lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Evaluasi bermain peran 

a) Siswa memberikan keterangan, baik secara tertulis maupun 

dalam kegiatan diskusi tentang keberhasilan dan hasil-hasil 

yang dicapai dalam bermain peran. siswa diperkenankan 

memberikan komentar evaluatif tentang bermain peran yang 

telah dilaksanakan misalnya tentang makna bermain peran 

bagi mereka, cara-cara yang telah dilakukan selama bermain 

peran, dan cara-cara meningkatkan efektivitas bermain peran 

selanjutnya. 

b) Guru menilai efektivitas dan keberhasilan bermain peran. 

dalam melakukan evaluasi ini, guru dapat menggunakan 

komentar evaluatif dari siswa. Catatan-catatan yang dibuat 

oleh guru selama berlangsungnya bermain peran. berdasarkan 

evaluasi tersebut, selanjutnya guru dapat menentukan tingkat 

perkembangan pribadi, sosial dan akademik pada siswanya. 

c) Guru membuat bermain peran yang telah dilaksanakan dan 

telah dinilai tersebut dalam sebuah jurnal sekolah (kalau ada), 

atau pada buku catatan guru. Hal ini penting untuk 

pelaksanaan bermain peran atau untuk perbaikan bermain 

peran selanjutnya. 
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b. Tujuan penerapan metode sosiodrama 

Tujuan penerapan strategi ini adalah: 

1) Memberikan pengalaman kongkrit dari apa yang telah dipelajari. 

2) Mengilustrasikan prinsip-prinsip dari materi pembelajaran. 

3) Menumbuhkan kepekaan terhadap masalah-masalah hubungan 

sosial. 

4) Menyiapkan atau menyediakan dasar-dasar diskusi yang kongkrit. 

5) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa atau peserta 

didik. 

6) Menyediakan sarana untuk mengekspresikan perasaan yang 

tersembunyi di balik suatu keinginan.23 

c. Efektivitas penggunaan metode sosiodrama dalam meningkatkan 

pembelajaran 

Suatu metode bisa dikatakan efektif jika prestasi belajar yang 

diinginkan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat 

guna. Maksudnya dengan memakai metode tertentu tetapi dapat 

menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. Hasil pembelajaran 

yang haruslah bersifat menyeluruh, artinya bukan hanya sekedar 

penguasaan pengetahuan semata-mata, tetapi juga tampak dalam 

perubahan sikap dan tingkah laku secara terpadu. Perubahan ini 

sudah barang tentu harus dapat dilihat dan diamati, bersifat khusus 

dan operasional, dalam arti mudah diukur. 

Agar metode yang akan digunakan dalam suatu pembelajaran 

bisa lebih efektif maka guru harus mampu melihat situasi dan kondisi 

siswa, termasuk perangkat pembelajaran. Kegiatan pembelajaran siswa 

berkemampuan sedang tentu berbeda dengan siswa yang pandai. 

Untuk menciptakan siswa yang berkualitas dan mampu 

menghadapi perkembangan zaman maka kebutuhan pembaharuan dalam 

metode merupakan suatu keharusan. Kualitas pembelajaran dapat dilihat 

dari proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran dikatakan 
                                                 

23 Ismail SM,  Op.Cit., hlm 84. 
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berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian 

besar (75%) siswa secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam 

proses pembelajaran, di samping menunjukkan kegairahan belajar yang 

tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri. 

Sedang dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila terjadi perubahan yang positif dari siswa seluruhnya atau 

setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Suatu proses belajar mengajar 

yang efektif dan bermakna akan berlangsung apabila dapat memberikan 

keberhasilan bagi siswa maupun guru itu sendiri. 

Jadi kualitas pembelajaran ditentukan oleh kualitas pengujian, 

penjelasan, dan pengaturan unsur-unsur belajar dengan memperhatikan 

metode-metode pembelajaran dan efektivitasnya yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa secara individual karena pada 

dasarnya setiap anak belajar tidak secara kelompok, akan tetapi secara 

individual, menurut caranya masing-masing meskipun berada dalam satu 

kelompok (kelas).24 

                                                 
24Dimyati Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 117-118. 


